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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 

pada peran guru PAI dalam meningkatkan sikap toleransi keberagamaan 

melalui mata pelajaran Ke-NU-an di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten, peneliti 

mendapatkan kesimpulan dalam beberapa poin yang akan peneliti sampaikan. 

Peran guru PAI dalam meningkatkan sikap toleransi keberagamaan 

melalui mata pelajaran Ke-NU-an di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten di 

antaranya: 

1. Sebagai pendidik, guru PAI di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten dalam 

meningkatkan sikap toleransi keberagamaan dengan memberikan 

pemahaman bahwa organisasi Islam dalam menjalankan  ibadah memilik 

dasar atau dalil yang menjadi pedoman. Dalil-dalil tersebut berasal dari Al-

Quran dan Hadis, dan sumber-sumber hukum Islam lainnya yang telah 

disepakati.  

2. Sebagai motivator, motivasi yang disampaikan guru dalam meningkatkan 

sikap toleransi keberagamaan adalah dengan menyampaikan semangat 

menghargai perbedaan dan pentingnya sikap toleransi keberagamaan dalam 

upaya menjaga kerukunan hidup beragama. 

3. Sebagai fasilitator, yang dilakukan oleh guru PAI di SMK Batur Jaya 1 

Ceper Klaten adalah menjadi tempat siswa menemukan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi. Permasalahan yang muncul pada siswa 
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biasanya seputar keraguan tentang ajaran-ajaran yang berbeda. Apakah 

lebih benar yang A atau B, lebih baik ikut yang A atau B, dan lain-lain. 

4. Sebagai pengelola pembelajaran, guru dalam melaksanakan pembelajaran 

Ke-NU-an di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten menggunakan berbagai 

metode pembelajaran. Beberapa metode tersebut di antaranya metode 

ceramah, bermain peran, dan diskusi kelompok. 

5. Sebagai pembimbing, guru PAI di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten selalu 

memberikan arahan dan pendampingan terhadap siswa dalam menghadapi 

isu-isu perbedaan pemahaman di masyarakat. Membimbing siswa untuk 

berpikir lebih jernih dan tidak meninggalkan tujuan utama yakni kerukunan 

antarorganisasi. 

Implikasi dari peran guru PAI terhadap siswa tercermin dalam beberapa 

sikap toleransi keberagamaan, di antaranya: 

1. Pengakuan hak setiap individu, bentuk toleransi ini tercermin dalam 

kegiatan-kegiatan yang diadakan sekolah. Tidak ada paksaan bagi siswa non 

NU untuk turut serta dalam kegiatan-kegiatan NU di sekolah. 

2. Penghormatan terhadap keyakinan orang lain, sikap toleransi keberagamaan 

ini tercermin pada perilaku siswa ketika terjadi perbedaan pemahaman 

antarsiswa. Tidak ada sikap saling mengejek terhadap teman yang berbeda 

keyakinan, sebaliknya mereka saling menghormati baik ketika di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

3. Saling pengertian terhadap orang lain, hal ini siswa lakukan terhadap teman 

maupun orang lain di luar sekolah. Saling pengertian terhadap orang lain 
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meskipun ada perbedaan di antara mereka. Saling pengertian dan tolong 

menolong antarsesama tanpa terpengaruh oleh isu-isu perbedaan organisasi. 

4. Saling menghormati praktik-praktik ibadah, baik di sekolah maupun di 

masyarakat, siswa akan menerapkan sikap menghormati praktik-praktik 

ibadah. Sikap menghormati praktik-praktik ibadah ini dilakukan dengan 

tidak mengganggu dan tidak menyalahkan praktik ibadah orang lain yang 

berbeda. 

5. Saling membantu dalam kegiatan antarorganisasi, bentuk sikap toleransi ini 

tercermin dalam perilaku siswa di sekolah dan di lingkungan masyarakat. 

Ketika sebuah organisasi A mengadakan kegiatan, maka siswa akan bersiap 

membantu jika dimintai tolong, meskipun dia dari organisasi B. Siswa akan 

saling membantu tanpa keberatan dan tanpa berpikir bahwa kegiatan 

tersebut dilaksanakan oleh organisasi yang berbeda dengannya. 

Dalam peran meningkatkan sikap toleransi keberagamaan, upaya guru 

PAI di SMK Batur Jaya 1 Ceper Klaten tidak selalu berjalan dengan mulus. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi guru PAI baik faktor pendukung maupun 

faktor penghambat. Adapun faktor pendukung guru PAI dalam meningkatkan 

sikap toleransi keberagamaan melalui mata pelajaran Ke-NU-an di antaranya: 

1. Tempat tinggal siswa yang sudah menerapkan toleransi keberagamaan 

dengan baik. 

2. Dukungan dari berbagai pihak di sekolah terhadap peran guru PAI. 

3. Pengaruh didikan orang tua terhadap siswa di rumah. 
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Sedangkan faktor penghambat guru PAI antara lain: 

1. Doktrinisasi organisasi Islam intoleran terhadap siswa. 

2. Kebijakan guru PAI yang bertabrakan dengan kebijakan guru lainnya. 

3. Pengaruh media sosial sebagai sumber informasi lain yang mengarah pada 

sikap intoleran. 

B. Saran  

Selesainya skripsi ini bukan menjadi akhir bagi peneliti untuk melakukan 

pengawasan dan usaha penguatan toleransi keberagamaan. Peneliti berharap 

dengan selesainya skripsi ini akan ada pengembangan dan tindakan lebih lanjut 

terutama dalam upaya peningkatan sikap toleransi keberagamaan 

antarorganisasi. Oleh karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

dapat dilakukan oleh beberapa pihak, di antaranya: 

1. Kepala Sekolah 

Peran guru dalam meningkatkan sikap toleransi keberagamaan akan 

terus dilakukan. Oleh karena itu, dukungan dari kepala sekolah sangat 

dibutuhkan oleh guru PAI untuk membantu mencapai tujuan tersebut. 

Kepala sekolah hendaknya membuat kebijakan-kebijakan yang nyata 

dirasakan oleh guru dan siswa dalam meningkatkan sikap toleransi 

keberagamaan.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam 

Upaya peningkatan sikap toleransi keberagamaan tidak selamanya 

berjalan sesuai harapan. Guru PAI harus siap dengan segala kemungkinan 

yang mungkin dapat menghambat upayanya. Guru PAI juga harus mencoba 
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inovasi-inovasi lain dalam usaha peningkatan sikap toleransi. Inovasi 

tersebut bisa dilakukan pada metode pembelajaran. Lakukanlah kegiatan-

kegiatan yang nyata memberikan siswa pengalaman tentang sikap toleransi 

keberagamaan. 

3. Siswa  

Toleransi keberagamaan antarorganisasi merupakan salah satu upaya 

menjaga kerukunan hidup beragama dan bermasyarakat. Dengan 

menghargai dan menerima perbedaan, hidup kita akan tenang. Tidak akan 

ada sikap saling menyalahkan maupun sikap merasa paling benar. Siswa 

hendaknya menerapkan sikap toleransi keberagamaan yang telah 

didapatkan dari guru PAI di masyarakat. 

4. Orang Tua 

Keluarga adalah tempat pendidikan paling utama pada anak. Orang 

tua berkewajiban mendidik anaknya sejak dini, terutama perihal dalam 

bersikap. Orang tua merupakan teladan paling nyata bagi seorang anak. 

Oleh karena itu, orang tua di rumah hendaknya mendukung upaya guru PAI 

dalam meningkatkan sikap toleransi keberagamaan dengan membimbing 

putra-putrinya dalam bergaul di lingkungan masyarakat. 
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